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Pengembangan dan Pemanfaatan Tanaman Obat
Untuk Mengatasi Penyakit Virus Marek Pada Ayam
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Abstract

Background, A research to develop the potential of traditional
medicinal plants can be done either by provision of scientific evidence
for what has been claimed or by exploration of its use based on the
emerging problems. In the area of poultry production system,
vaccination remains the only way of controlling Marek disease due to
infection of Gallid herpenvirus 2. In spite of this vaccination, recurrence
outbreaks has created an increasing virulence straing. At the same
time the development of newer vaccine to combat the more virulence
siraing demands an expensive capital and time.

Objective. This paper paper describes an altemative approach on the
use of medicinal plants ie. tea mistietoe and marinds citrifolia as
broactive source to overcome Marek disease based on their anti fumor
activity,

Method. A review on the cumeni state of Marek disease and the
emerging problem of increasing virulent strains and the relation of the
biological activity of tea mistletoe and morinda citrifolia as an anti
tumor to be used as an anti viral feed additive.

Conclusion. An alternative approach is being investigated to fight an
emerging virulence sirain of Marek disease by the use of lea mistietos
and morinda citrifolia bicaclive compounds incorporated into feed,

Penyakit Merek Pada Ayam

Unggas marupakan jenis termak yang peka terhadap penyakit kanker
yang disebabkan oleh virus seperti penyvakit Marek, avian leucosis,
limfoid leucosis dan duck hepatitis virus (Murphy ef al, 1999).
FPenyakit Marek ditimbulkan cleh Galffd Herpesvirus 2 yang
menyerang sel-sel lymphocytes (sel-sel yang berperan dalam sistim
kebal seluler) pada berbagai organ seperti timus, bursa fabricius,
sumsum tulang dan limpa sehingga menyebabkan penekanan respon
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tanggap kebal. Virus ini dapat dideteksi dengan teknik Polymerase
Chain Reaction pada organ-organ tersebut dua hari setelah infeksi
oleh virus (Underowood dan Davidson, 2000). Virus ini akan
mentransformasi sel-sel T sehingga sel tersebut berubah menjadi
tumor yang menyebabkan terjadinya jleukasmia (Murphy et al,, 1999).

Penyakit Marek biasanya mulai menyerang ayam pada umur 4 minggu
dan menyebabkan kelumpuhan serta dikuti kematian yang tinggi
(mencapai 80%). Kerugian ekonomi akibat penyakit Marek sangat
inggi yaitu per tahunnya mencapai 150 juta USS$ di Amerika Serikat,
sementara di Inggris kerugiannya mencapai 40 juta US$ (Murphy ef al,
1998). Sedangkan kasus penyakit Marek di Indonesia cukup tinggi
terutama pada ayam broiler dan petelur. Menurut Ranggatabu dan
Sukarsih (1880) penyakit Marek menyebabkan kematian 33-44% pada
peternakan broiler di Yogyakana, Pada ayam petelur infeksi virus
Marek dapat menurunkan produksi telur sampai 80% dan
menyebabkan deplesi antara 3-5% populasi ayam di petemakan
(Fatimah, 2000). Dengan populasi ayam broiler sebesar 483 407 juta
ekor (Sebastian, 2001) dan harga karkas sefiap kilogram sebesar
Rp.12.500, maka kerugian produksi akibat penyakit Marek pada ayam
broiler di Indonesia setiap tahunnya mencapai 7,742 triliun rupiah.
Sementara itu dengan populasi ayam petelur sebanyak 50,6 juta ekor
dengan produksi telur sebanyak 761,8 ribu ton per tahun (Sebastian,
2001) serta harga telur rata-rata Rp.6000.- per kg maka kerugian
ekonomis akibat infeksi Marek dapat mencapai 2,742 triliun rupiah per
tahun.

=saat ini vaksinasi masih merupakan satu-satunya cara untuk
mencegah penyakit Marek. VYaksinasi adalah salah satu cara untuk
mempengaruhi respon sistim kekebalan dalam mengatasi infeksi
virus. Pada vaksinasi, infeksi oleh virus secara sengaja diberikan
dengan menggunakan virus yang telah mali atau sangat lemah
sehingga memberikan sumber anfigen untuk memicu respen tanggap
kebal oleh selsel kekebalan tubuh atau sel-sel lymphocyte, Sel-sel
iymphocyte yang telah mengenal antigen tersebut akan menjadi sal-gal
memory sehingga ketika terjadi infeksi sesungguhnya oleh virus
patogen (virus yang sama dengan yang dipakai untuk vaksinasi namun
hidup dan memiliki wvirulensi), sel-sel memory fersebut akan
memberikan respon tanggap kebal yang lebih cepat dan kuat.
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Untuk mengatasi penyakit Marek berbagai vaksin komersial telah
digunakan, namun prevalensinya masih tetap tinggi di berbagai
belahan dunia (Witter, 1998; Silva, 2000). Kasus penyakit Marek yang
tetap tinggi tersebut disebabkan oleh keragaman virus lapangan yang
menginfeksi unggas sebagai akibat munculnya strain baru yang lebih
virulen atau bahkan berubah manifestasi klinisnya (Witter, 1996; 15998).
Masalah lain yang sering timbul dengan prakiek vaksinasi anak ayam
umur sehari (DOC, day old chick) adalah kegagalan pembentukan
antibody oleh anak ayam tersebut akibat adanya maternal antibodi
(antibodi terhadap virus Marek yang diturunkan dari induk pada
anaknya) yang menetralisasi antigen vaksin (Murphy ef al., 19839).

FPengembangan vaksin baru yang lebih efektif untuk mengatasi
virulensi yang semakin meningkat memunculkan tekanan terhadap
lingkungan sehingga akan menghasilkan strain baru yang lebih virulen.

Rigpane
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flestrasi 1. Hubungan antara munculnya sirain virus yang semakin meningkat
virulensinya setelah introduksi vaksin yang "lebih efektif, M:
moderafe wvindent sfrain menyebabkan lesi syaraf, V: virulent
menyebabkan kmphomas, V. vary wiwlent menyebabkan
lymphomas dalam wakiu pendek dan kematian, YV+: jenis vang
lebih virulent dar VV dan menyebabkan lymphomas dalam wakiu
sangat singkat dan kematian, Ayam vang diserang VV+ tidak
dapat dilindungi dengan vaksin HVT atau Bivalen, (Dikutip dan
Wilter, 1906)

Hal ini ditunjukkan cleh Witter (1996) pada ilustrasi 1 dibawah yang
menunjukkan hubungan antara kemunculan sirain virus baru yang
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lebih virulen setelah introduksi vaksin yang lebih efekiif, Disamping itu
pengembangan vaksin baru memerlukan biaya investasi yang sangat
besar sehingga membuat harga vaksin tidak terjangkau bagi peternak
kecil yang umumnya tergolong ekonomi lemah serta mempertinggi
ketergantungan kita pada produk-produk teknologi canggih dari luar
negeri.

Aktivitas Antl Tumor Tanaman Obat

Permasalahan munculnya strain yang semakin virulen sepert
disebutkan diatas dan belum dapat diatasinya penyakit ini dengan
vaksin yang ada memerlukan suatu pendekatan baru sebagai alternatif
yang perlu dikembangkan agar muncuinya sirain yang lebih virulen
dapat diatasi. Pendekatan baru ini dilakukan melalui  upaya
peningkatan sistim kebal mnang (ayam) dengan pembenan pakan
tambahan (feed additive) yang mengandung bahan bicaktif. Bahan
bicaktif ini diharapkan mampu menggertak sistim kebal inang terhadap
virus dan tumor sehingga dengan vaksinasi menggunakan vaksin yang
telah ada, inang mampu beradaptasi mengatasi berbagai strain virus
lapangan.

Bahan bioaktif yang akan digunakan dipercleh dar ekstrak tanaman
cbat yang telah diteliti terbukti berkhasiat untuk mengatasi tumor dan
infeksi virus dan mampu mempengaruhi kekebalan inang dalam arti
meningkatkan sistim kekebalan tubuh, Tanaman obat yang telah
diteliti tersebut adalah benalu teh dan mengkudu yang merupakan
tanaman asli Indonesia. Benalu teh dan mengkudu telah diteliti sebagai
tanaman obat yang memiliki aktifitas biologis anti tumor sehinggs
kandungan bahan bicaktifnya diharapkan dapat mengatasi tumor yang
terbentuk oleh infeksi virus Marek,

Penelitian mengenai pengaruh ekstrak benalu teh {Scwrulla oortiana)
terhadap se! lwmer in vitre menunjukkan bahwa benalu tsh
mengakibatkan kerusakan langsung terhadap sel tumor fibrosarcoma
(suatu tumor ganas) namun fidak berpengaruh terhadap sel normal
(Murwani, 2003, Murwani, 2001a, Murwani, 2001b; Murwani dan
Subroto, 2001). Sel-sel tumor yang telah mengalami perlakuan dengan
ekstrak benalu teh juga menjadi lebih peka terhadap fumor necrosis
alpha yaitu salah satu molekul yang biasa digunakan oleh sel
kekebalan tubuh untuk menyerang sel tumor. Dengan demikian ekstrak
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benalu teh mempengaruhi kerja sistim kekebalan twbuh dengan
meningkatkan kemampuan sel-sel kekebalan dalam melakukan
penyingkiran sel-sel tumor secara langsung melalui pelepasan molekul
tumor necrosis factor alpha yang bersifat dapat membunuh sel tumor.
Froses penyingkiran atau perusakan terhadap sel-sel fumer ini menjadi
lebih efektif karena sel tumor yang diserang menjadi lebih peka
terhadap molekul fumor necrosis alpha. Hasil penelitian ini
menunjukkan pula bahwa konsumsi oral benalu teh cukup aman
karena tidak berpengaruh terhadap sel normal dan efek lysisnya cukup
spesifik hanya terjadi pada sel tumor (Murwani, 2001b). Selain itu
ekstrak benalu teh menunjukkan aktifitas anti virus Newcastie Disease
(Murwani &t al., 2002) dan anti viral transcriptase yang dapat
mencegah replikasi virus (Kusumoto ef al,, 1992, Otake ef al, 1933)
dimana telah diketahui dengan baik bahwa beberapa jenis wvirus
merupakan penyebab sel berubah menjadi ganas atau bersifat tumor,

Tanaman obat mengkudu (Morinda cifrifolia) telah diteliti pula khasiat
anti tumomya. Hirazumi ef al. {1994) membukiikan kemampuan ekirak
mengkudu dalam mengatasi kanker paru-paru pada mencit (Lewis lung
carcinoma) serda leukimia (tumor sel darah putih) akibat infeks
retrovirus pada mencit (Rausher refroviral leukimia). Aktivitas anti virus
dan kanker tefadi melalui mekanisme aktivasi sistemn kebal inang
dengan menggertak tanggap kebal sel-T (Ganal dan Hokama, 1993),
Pemberian mengkudu per oral pada domba juga terbukti mampu
menggertak tanggap kebal seluler dengan meningkatkan jumlah
ensinofil dalam darah serta makrofag di saluran pencernaan (Satrija ef
al., 2001). Aktifitas terakhir mengkudu ini menjadi penting karena
saluran pencernaan merupakan medan terdepan dalam menghadapi
berbagai patogen yang masuk melalui makanan atau pakan. Konsumsi
eral mengkudu setiap hari tidak memberikan pengaruh negatif apapun
terhadap jaringan atau sel-sel yang sehat selama dosis yang diberikan
cukup rendah. Hal ini berhubungan dengan cara kera ekstrak
mengkudu yang bekerja pada sistim kekebalan inang sedemikian
sehingga meningkatkan kemampuan sel-sel kekebalan dalam
mengatasi berbagai stress lingkungan (infeksi virus dsb).

Dari hasil-hasil penelitian benalu teh dan mengkudu diatas maka
aktifitas biclogis yang ditunjukkan oleh ekstrak tanaman obat tersebut
sebagai bahan aklif pelawan/pencegah serangan virus dan penggertak
sistim kekebalan terhadap serangan virus pada ternak merupakan
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pendekatan rasional yang dapat dilakukan, Pemanfaatan tersebut
pada akhirnya dilakukan melaiui pemberian oral sebagai “feed additive”
untuk mempermudah pemakaiannya.

Kesimpulan

Pemanfaatan tanaman obat yaitu benalu teh dan mengkudu untuk
mengatasi virus Marek yang mentransformasi sel-sel T menjadi tumor
didasarkan didasarkan panelitian yang telah dilakukan bahwa ekstrak
tanaman cbat tersebut mampu menghancurkan sel tumor secara
langsung dan meningkatkan sistim kebal inang. Pemanfaatan tersebut
timbul dari permasalahan munculnya strain vinus yang semakin virulen
dengan semakin efektif vaksin yang dipakai. Diharapkan ekstrak
tanaman obat dapat meningkatkan sistim kabal inang, mencegah atau
mengurangi terbentuknya tumor karena aktifitas anti virus yang
terkandung dalam ekstrak sehingga inang mampu beradaptas
terhadap virus lapang yang beragam.
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Teknologi dana Riset Unggulan Terpadu tahun 2003 untuk mendanai
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